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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada IV maka dapat disimpulkan bahwa
metode debat aktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi
membentuk organisasi, dapat dilihat dari hasil pengamatan guru dan peneliti
terhadap siswa, yang diperoleh pada siklus I dari 4 aspek yang diamati dari 35
orang siswa bahwa rata-rata yang tuntas pada 4 aspek mencapai 48% dan
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu mencapai 97 %, dan yang belum
tuntas dari ke 4 aspek tersebut dari siklus I yaitu 51 % serta pada siklus II
mengalami penurunan yang belum tuntas hanya lorang siswa atau 2%. Dengan
demikian, maka metode debat aktif sangat tepat digunakan untuk meningkatan
motivasi belajar siswa di kelas V SDN 4 telaga kabupaten gorontalo.
5.1 Saran

Berdasarkan beberapa simpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:

a. Bagi guru agar memberikan suatu bentuk pembelajaram khusunya
pemebelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam
pembelajaran ini. Dan diharapkan kepada guru dapat menggunakan
strategi atau metode pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran PKn

di kelas.

b. Kepada pihak sekolah kiranya dapat memberikan dorongan dan
menfasilitasi dalam pembelajaran PKn di sekolah demi meningkatkan

proses pembalajaran.

c. Mengingat pentingnya peningkatan motivasi belajar siswa melalui metode
Active Debate pada mata pelajaran PKn, maka dapat diharapkan pada
setiap guru dan khususnya mahasiswa PGSD agar memperoleh inovasi

yang baru guna meningkatkan mutu pembelajaran serta prestasi siswa.
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